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The application of the 5S methodology in automotive student practice is very
important because of its significant benefits in improving the learning environment
and developing practical skills. Kaizen 5S consists of: (1) Seiri/Sort (Simplify): Sorting
items used and unused in the practical training area. (2) Seiton/Set in Order
(Organize): Arranging tools and equipment so they are easy to find and use. (3)
Seiso/Shine (Clean): Regularly cleaning the work area. (4) Seiketsu/Standardize
(Maintain): Standardizing cleanliness and neatness procedures. (5) Shitsuke/Sustain
(Sustain): Cultivating good and sustainable work habits. This study adopts a
descriptive quantitative approach with the aim of describing the extent to which the 5S
method is implemented in automotive practice at SMK Negeri 2 Surabaya. The
population and sample in this study consisted of 67 students who were all active
participants in practical activities at the workshop. This study shows that the
implementation of the Kaizen 5S method at SMK Negeri 2 Surabaya has been quite
successful. The Seiri and Seiton elements showed the highest success rates (>85%),
reflecting efficient tool management and layout. However, the Shitsuke element was
still considered adequate (70%), indicating that the students' discipline and
independence in practice need to be improved. Overall, the Kaizen 5S approach
significantly contributes to the efficiency of the practical workshop space, workplace
cleanliness, and process orderliness.
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Penerapan metodologi 5S dalam praktik Siswa otomotif sangat penting karena
manfaatnya yang signifikan dalam meningkatkan lingkungan belajar dan
pengembangan keterampilan praktis. Kaizen 5S, yang terdiri atas: (1). Seiri/Sortir
(Ringkas): Memilah barang yang digunaakan dan tidak digunakan di tempat praktek.
(2). Seiton/Menata (Rapi): Menata peralatan agar mudah dicari dan digunakan. (3)
Seiso/Shine (Resik): Membersihkan area kerja secara rutin. (4) Seiketsu/Standarisasi
(Rawat): Menstandarkan prosedur kebersihan dan kerapian. (5) Shitsuke/Sustain
(Rajin): Menumbuhkan kebiasaan kerja yang baik dan berkelanjutan. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan
sejauh mana penerapan 5S dilakukan dalam praktik otomotif di SMK Negeri 2
Surabaya. Populasi dan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 67 siswa yang
merupakan seluruh siswa kelas XI TKR yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan
praktik di bengkel. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Kaizen 5S di
SMK Negeri 2 Surabaya telah berjalan cukup baik. Unsur Seiri dan Seiton menunjukkan
tingkat keberhasilan tertinggi (>85%), yang mencerminkan pengelolaan alat dan tata
letak yang efisien. Namun, unsur Shitsuke masih tergolong cukup (70%), menandakan
bahwa budaya disiplin dan kemandirian siswa dalam praktik perlu ditingkatkan.
Secara keseluruhan, pendekatan Kaizen 5S memberikan kontribusi signifikan terhadap
efisiensi ruang praktik, kebersihan lingkungan kerja, dan Kketeraturan proses
pembelajaran otomotif.

I. PENDAHULUAN

Penerapan metodologi 5S dalam praktik Siswa
otomotif sangat penting karena manfaatnya yang
signifikan dalam meningkatkan lingkungan
belajar dan pengembangan keterampilan praktis.
Filsafat 5S terdiri dari Sort (Memilih), Set in
Order (Menata), Shine (Membersihkan),
Standardize (Menstandarkan), dan Sustain

(Menjaga), dan merupakan komponen dasar dari
teknik manufaktur ramping (lean
manufacturing), yang sering digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas di
berbagai industri, termasuk sektor otomotif
Randhawa dan Ahuja, 2018)

Pertama-tama, metode 5S meningkatkan
keterampilan organisasi. Dengan mempraktikkan
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Sort dan Set in Order, mahasiswa belajar
mengklasifikasikan alat dan peralatan, yang
meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengatur ruang Kkerja secara efisien. Hal ini tidak
hanya memperlancar alur kerja tetapi juga
mengurangi waktu yang terbuang untuk mencari
alat dan bahan, sehingga menghasilkan sesi
praktik yang lebih produktif (Randhawa dan
Ahuja, 2018)

Selain itu, penerapan 5S menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan bersih. Fase
Shine menekankan kebersihan dan pemeliharaan
rutin, yang sangat penting dalam meminimalkan
bahaya di tempat kerja dan memastikan semua
peralatan berada dalam kondisi optimal. Aspek
ini dari 5S sangat penting di bengkel otomotif, di
mana tumpahan oli dan kekacauan dapat
menimbulkan risiko keselamatan yang signifikan.
Praktik ini tidak hanya menanamkan kesadaran
keselamatan di kalangan siswa tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk lingkungan
profesional di mana menjaga kebersihan dan
standar keselamatan adalah hal yang diharapkan
(Sahoo, 2020).

Perkembangan teknologi otomotif yang pesat
menuntut dunia pendidikan, khususnya Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), untuk mampu
menyiapkan sumber daya manusia yang
kompeten, terampil, dan siap bersaing di dunia
industry (Salam, 2025). Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 2 Surabaya sebagai salah satu
lembaga pendidikan vokasional yang memiliki
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) harus mampu membekali siswanya tidak
hanya dengan keterampilan teknis, tetapi juga
dengan budaya kerja industri yang disiplin,
bersih, dan efisien.

Kaizen 5S adalah teknik yang banyak
digunakan di sektor  industri untuk
meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja. Teknik
ini terdiri dari lima unsur utama, yaitu:

1. Seiri (Ringkas): Mengumpulkan barang-
barang yang diperlukan dan tidak diperlukan
selama bekerja.

2. Seiton (Rapi): Menjelaskan cara menggunakan
dan merawat perangkat.

3. Seiso (Resik): Menjaga kebersihan dan
keteraturan ruang kerja secara konsisten

4. Seiketsu (Rawat): Menstandarkan prosedur
kebersihan dan kerapian.

5. Shitsuke (Rajin): Menumbuhkan kebiasaan
kerja yang baik dan berkelanjutan (Wahyudi,
dkk, 2024).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan 5S di lingkungan bengkel SMK dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi waktu
pencarian alat, serta meningkatkan disiplin dan
keselamatan kerja (Siregar & Yudiani, 2020;
Wahyudi & Widodo, 2024). Namun, penerapan
sistem ini belum banyak dievaluasi secara
menyeluruh di lingkungan pendidikan vokasi,
khususnya di SMK Negeri 2 Surabaya.

Metodologi Kaisen 5S merupakan bagian
integral dari sistem produksi Toyota, yang
menekankan prinsip-prinsip manufaktur
ramping. Sistem 5S, yang merupakan singkatan
dari Sort (Sortir), Set In Order (Atur), Shine
(Bersihkan), Standarisasi (Standarisasi), dan
Sustain (Pertahankan), merupakan aspek dasar
dari proses ramping, terutama di lingkungan
yang berupaya mencapai efisiensi dan perbaikan
berkelanjutan, seperti lini produksi Toyota
(Gholami et al., 2021).

1. Sortir (Seiri). Langkah ini melibatkan
penghilangan barang-barang yang tidak
diperlukan dari tempat kerja, sehingga
menciptakan lingkungan yang rapi dan bebas
dari kekacauan, yang pada gilirannya
meningkatkan efisiensi. Dalam kasus Toyota,
hal ini sejalan dengan filosofi produksi
mereka yang sangat menekankan pentingnya
memiliki tempat kerja yang hanya dilengkapi
dengan alat dan bahan yang diperlukan
(Gholami et al., 2021).

2. Menata (Seiton). Setelah penyortiran, langkah
berikutnya adalah mengatur barang-barang
yang diperlukan agar mudah ditemukan dan
dapat diakses. Di pabrik-pabrik Toyota, hal ini
berarti alat-alat, suku cadang, dan bahan baku
harus ditempatkan sedemikian rupa sehingga
mengikuti  alur  produksi, mengurangi
pergerakan yang tidak perlu dan pemborosan
waktu. Prinsip ini terkait dengan optimalisasi
integrasi rantai pasok dan proses produksi
(Novais et al., 2020)

3. Shine (Seiso). Pembersihan rutin sangat
penting untuk menjaga lingkungan kerja yang
efisien dan membantu mendeteksi masalah

seperti kebocoran atau ketidaksejajaran.
Kebersihan ini menjadi prioritas di
lingkungan  Toyota dan  menciptakan

lingkungan kerja yang produktif bukanlah
satu-satunya hal yang berkontribusi pada
keselamatan dan kualitas produk yang
dihasilkan (Tripathi et al., 2021).

4. Standarisasi (Seiketsu). Penetapan standar
memastikan bahwa semua tugas dilakukan
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secara konsisten di seluruh tim dan shift. Bagi

Toyota, standarisasi proses sangat penting

karena memungkinkan integrasi yang mulus

dari teknologi dan metodologi baru seperti
inovasi  Industry 4.0, sambil tetap
mempertahankan keunggulan produksi inti

mereka (Ibrahim dan Kumar, 2024).

5. Sustain  (Shitsuke).  Langkah  terakhir
melibatkan penanaman disiplin agar proses
5S diterapkan secara konsisten dan menjadi
bagian dari budaya kerja. Toyota mencapai hal
ini dengan secara rutin melatih tenaga
kerjanya untuk mematuhi prinsip-prinsip ini,
yang meningkatkan efektivitas keseluruhan
manufaktur ramping dan mendukung upaya
perbaikan berkelanjutan (Potter, 2021).
Implementasi 5S oleh Toyota sebagai bagian

dari sistem manufaktur ramping yang lebih luas

menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip ini
dapat meningkatkan kinerja  operasional,
menjadi contoh penggunaan sumber daya yang
efisien, dan menjaga lingkungan kerja yang aman.

Metode ini sangat penting untuk mencapai

lingkungan produksi yang lebih bersih, yang

menjadi inti dari tujuan Toyota dalam
mengintegrasikan teknologi Industry 4.0 untuk
produksi otomotif yang berkelanjutan (Tripathi

dkk., 2022).

Aktivitas praktikum yang dilakukan setiap
hari menyebabkan perlunya penyimpanan
peralatan dan dokumen penting. Namun,
peralatan dan dokumen tersebut belum dikelola
dengan sistem yang baik, sehingga menyulitkan
saat pencarian. Diharapkan penerapan metode
5S dapat meningkatkan kesadaran pengguna
laboratorium tentang pentingnya praktik siswa
yang lebih efisien dan produktif. Literatur
menunjukkan bahwa integrasi 5S Kaizen dalam
pendidikan kejuruan memiliki beberapa tujuan:
1. Meningkatkan Lingkungan (Yusop et al,

2022).

2. Meningkatkan Keterampilan Praktis. (Smith et
al,, 2021).

3. Mendorong Budaya Perbaikan Berkelanjutan
(Antonietti dkk., 2022).

4. Meningkatkan Keterampilan Kerja (Ramirez
etal, 2023).

Secara keseluruhan, penerapan 5S Kaizen di
sekolah kejuruan dapat secara signifikan
meningkatkan efektivitas pendidikan kejuruan
dengan menyelaraskan keterampilan siswa
dengan tuntutan industri dan menumbuhkan
budaya efisiensi dan perbaikan. Integrasi
semacam itu tidak hanya meningkatkan

pengalaman  belajar siswa, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk karier yang
sukses di bidang yang mereka pilih (Ling et al,,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejauh
mana penerapan Kaizen 5S dapat memberikan
efek positif pada praktik pembelajaran otomotif
di SMK Negeri 2 Surabaya.. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk
menilai penerapan 5S.

II. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan sejauh mana penerapan 5S
dilakukan dalam praktik otomotif di SMK
Negeri 2 Surabaya.

Penelitian kuantitatif deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk mengumpul-
kan data numerik guna menggambarkan
karakteristik suatu fenomena atau kondisi.
Metode ini berfokus pada pengukuran
hubungan, perilaku, dan fenomena melalui
alat dan analisis statistik. Pendekatan ini
sangat berguna dalam memberikan gambaran
rinci tentang sikap, perilaku, atau fenomena
pada titik waktu tertentu. Salah satu motivasi
utama penggunaan penelitian kuantitatif
adalah kemampuannya untuk memberikan
pengukuran yang tepat dan Kkonsisten,
sehingga memastikan objektivitas dan
keandalan temuan (Lim, 2024).

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2
Surabaya, @ Program  Keahlian = Teknik
Kendaraan Ringan (TKR), selama periode

Februari hingga Maret 2025

3. Instrumen Penelitian
Instrumen yang dipakai pada penelitiannya
ini adalah sebagai berikut:

a) Kuesioner 5S: Menggunakan skala Likert 4
poin untuk menilai penerapan Seiri-
Shitsuke. Kuisioner 5S diisi oleh siswa,
hasil dari kuisioner mengambarkan
penerapan 5S pada pembelajaran praktek
otomotif di SMK Negeri 2 Surabaya.

b) Checklist Observasi: Digunakan untuk
mengevaluasi kondisi nyata bengkel dan
sikap siswa selama praktik. Checklist
observasi di isi oleh guru pengajar praktek,
Kepala bengkel, ketua program keahlian
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Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2
Surabaya.

4. Populasi dan Sampel

Populasi yang diteliti dalam studi ini
adalah seluruh siswa kelas XI TKR. Sebanyak
67 siswa yang aktif berpartisipasi dalam
kegiatan praktik di bengkel menjadi sampel.

. Teknik Pengumpulan Data
a) Pengisian Angket/Kuesioner oleh Siswa

Metode ini dilakukan untuk
mendapatkan tanggapan langsung dari
siswa mengenai penerapan 5S di
lingkungan sekolah. Melalui angket, penulis
dapat mengukur pemahaman, sikap, dan
pengalaman siswa dalam menjalankan
prinsip 5S sehari-hari.

Survei Persepsi Mahasiswa (SPM)
sering digunakan oleh otoritas pendidikan
untuk mengevaluasi proses pengajaran
demi peningkatan kualitas pembelajaran.
Survei ini dirancang untuk mengumpulkan
pandangan mahasiswa tentang
pengalaman pendidikan mereka, sehingga
memperkuat peran suara mahasiswa
sebagai komponen kritis dalam proses
penilaian (Finefter-Rosenbluh dan Berry,
2023).

b) Observasi Langsung oleh Peneliti di Ruang
Praktik

Observasi langsung oleh peneliti di
ruang  praktik merupakan metode
pengumpulan data yang menawarkan
pemahaman mendalam terhadap aktivitas
dan interaksi dalam setting klinis atau
praktik. (Noble et al., 2025).

c) Wawancara Informal dengan Guru Praktik

Penggunaan = wawancara  informal
sebagai teknik pengumpulan data dengan
guru praktik dapat menjadi pendekatan
yang berharga dalam penelitian kualitatif.
(Swain dan King, 2022).

. Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif deskriptif adalah
teknik  statistik yang dipakai untuk
menggambarkan, merangkum, dan
menafsirkan data dalam bentuk angka.
Tujuannya adalah untuk memberikan
pemahaman dasar tentang karakteristik data,
seperti tendensi sentral (nilai rata-rata),
variasi data, dan distribusi frekuensi, tanpa

melakukan generalisasi atau pengujian

hipotesis (Pallant, 2020).

Analisis data kuantitatif, khususnya dalam
konteks deskriptif, melibatkan pendekatan
sistematis untuk merangkum dan
menafsirkan pola data. Jenis analisis ini
memberikan wawasan tentang fitur utama
dari suatu dataset tanpa menggunakan
statistik inferensial. Langkah-langkah berikut
ini menggambarkan proses komprehensif
untuk melakukan analisis data kuantitatif
deskriptif:

a) Tentukan Tujuan. Identifikasi dengan jelas
tujuan analisis. (Lim, 2024).

b) Pengumpulan Data. Langkah ini mungkin
melibatkan desain survei atau
pengumpulan data yang sudah ada dari
basis data (Lim, 2024).

c) Pembersihan Data. Hal ini mungkin
melibatkan imputasi data, transformasi,
atau eliminasi titik data yang bermasalah
untuk memastikan akurasi (Lim, 2024).

d) Statistik Deskriptif, Tentukan ukuran
statistik dasar, seperti rata-rata, median,
modus, standar deviasi, varians, dan
rentang, untuk merangkum kecenderungan
pusat dan variasi data Anda. Ini
membentuk dasar analisis deskriptif (Fife,
2020).

e) Visualisasi Data. Gunakan representasi
grafis seperti histogram, diagram batang,
diagram lingkaran, dan diagram kotak
untuk menyajikan data dalam bentuk
visual. Ini memudahkan untuk mengenali
pola, tren, dan anomali dalam kumpulan
data dengan cepat (Fife, 2020).

f) Analisis Data Eksploratori (EDA). Fase
eksplorasi ini sangat penting untuk
memperoleh  wawasan yang lebih
komprehensif di luar deskripsi dasar
(Gertheiss et al., 2024).

g) Interpretasi. Hal ini melibatkan penjelasan
tentang signifikansi temuan statistik dalam
kaitannya dengan pertanyaan penelitian
(Lim, 2024).

h) Laporan = Temuan. Laporan  harus
menyajikan  metodologi, hasil, dan
kesimpulan dengan cara yang mudah
dimengerti oleh audiens yang dituju (Paul
dan Barari, 2022).

i) Validasi dan Ulasan. Validasi analisis
dengan meninjau prosedur dan temuan
untuk memastikan akurasi dan konsistensi.
Hal ini dapat melibatkan tinjauan sejawat
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III.

atau studi replikasi untuk memastikan

ketahanan kesimpulan (Lim, 2024).

Hasil sajian data akan diklasifikasikan
tingkat penerapan berdasarkan persentase
sebagai berikut:

1. Optimal : 81-100%

2. Cukup:61-80%

3. Kurang:41-60%

4. Tidak memenubhi : <40%

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Data diperoleh dari observasi langsung
terhadap praktik bengkel dan pengisian
kuesioner oleh 67 siswa kelas XI TKR di SMK
Negeri 2 Surabaya. Berikut hasil penerapan
Kaizen 5S berdasarkan lima elemen utama:

Tabel 1. Hasil Observasi dan Kuesioner

Unsur Skor Persentase

5 Rata-rata (%) Interpretasi
Seiri 3.5 87.5% Optimal
Seiton 34 85.0% Optimal
Seiso 3.2 80.0% Cukup
Seiketsu 3.0 75.0% Cukup
Shitsuke 2.8 70.0% Cukup
Keterangan:
Skor maksimal: 4.0. Interpretasi

berdasarkan klasifikasi:

1. 81-100%: Optimal

2. 61-80%: Cukup

3. 41-60%: Kurang

4. <40%: Tidak Memenuhi

. Pembahasan

1. 1. Seiri (Ringkas)

Berdasarkan Tabel 1 bagian SEIRI
menunjukkan bahwa tempat kerja sudah
cukup bebas dari barang-barang tidak
relevan. Meningkatkan efisiensi ruang,
meminimalkan gangguan, dan menurunkan
risiko kecelakaan. Area kerja terlihat rapi
dan teratur tanpa penumpukan barang
lama. Indikasi bahwa siswa dan guru
memahami Kkriteria seperti barang rusak,
kadaluarsa, atau tidak relevan.
Kemungkinan besar sudah ada SOP atau
panduan tertulis yang menjadi rujukan.
Penyusunan kategori seperti barang rutin
digunakan, jarang digunakan, dan tidak
digunakan.

2. Seiton (Rapi)

Berdasarkan Tabel 1 indikator SEITON
adanya sistem penamaan atau pemberian
tanda yang konsisten untuk alat, bahan,
dan lokasi penyimpanannya. Kemungkinan
besar sudah digunakan warna atau simbol
untuk membedakan jenis atau frekuensi
penggunaan alat. Mengurangi waktu pen-
carian. Meningkatkan kesadaran tanggung
jawab pekerja untuk mengembalikan alat
ke tempatnya. Peralatan yang sering
digunakan diletakkan dekat area kerja
utama. Penempatan alat menghindari
tumpang tindih fungsi dan mendukung
flow process.

3. Seiso (Resik)

Berdasarkan Tabel 1 indikator SEISO
kegiatan pembersihan dilakukan, tetapi
tidak secara konsisten. Masih tergantung
inisiatif individu, bukan tanggung jawab
sistematis. Area tertentu bersih, namun
bagian lain diabaikan. Tidak ada checklist
atau verifikasi harian. Jadwal sudah ada,
namun tidak ditegakkan atau tidak
disosialisasikan dengan baik. Ssemua pihak
tidak terlibat atau ada ketimpangan
pelaksanaan. Ketika alat terlihat kotor, atau
ruangan terasa berdebu di waktu tertentu.
Tindakan penanganan dilakukan namun
tidak segera atau tidak menyeluruh, hanya
ditangani jika terlihat atau dikeluhkan.

4. Seiketsu (Rawat)

Berdasarkan indikator dalam Tabel 1
untuk SEIKETSU sebagian area telah
menampilkan standar, namun belum
menyeluruh atau tidak diperbaharui.
Kurangnya penekanan pada visual sebagai
pengingat bagi semua karyawan. Ada
ketidakkonsistenan dalam pemakaian APD
— mungkin hanya digunakan saat diawasi.
Kurangnya pengawasan atau tidak ada
sanksi atas pelanggaran. Mungkin inspeksi
tidak dilakukan secara rutin, atau tidak
terdokumentasi dengan baik. Penilaian
hanya dilakukan saat mendekati evaluasi
formal, bukan sebagai bagian dari rutinitas
kerja.

5. Shitsuke (Rajin)
Berdasarkan indikator SHITSUKE pelak-
sanaan 5S belum menjadi budaya otomatis.
Guru dan siswa masih bergantung pada
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instruksi atau pengingat eksternal. Praktik
5S hanya aktif saat ada pengawasan atau
kunjungan evaluasi. Kurangnya
internalisasi prinsip 5S sebagai bagian dari
nilai pribadi/profesionalisme. Pelanggaran
hanya ditegur secara informal. Kurangnya
sanksi membuat 5S tidak dianggap serius.
Kedisiplinan dan pembiasaan kerja
mandiri masih perlu diperkuat. Guru
menjadi satu-satunya pengontrol, belum
tercipta budaya pengawasan antar siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian ini menunjukkan  bahwa

penerapan metode Kaizen 5S di SMK Negeri 2
Surabaya telah berjalan cukup baik. Unsur
Seiri dan Seiton menunjukkan tingkat
keberhasilan  tertinggi  (>85%), yang
mencerminkan pengelolaan alat dan tata letak
yang efisien. Namun, unsur Shitsuke masih
tergolong cukup (70%), menandakan bahwa
budaya disiplin dan kemandirian siswa dalam
praktik perlu ditingkatkan. Secara keseluru-
han, pendekatan Kaizen 5S memberikan
kontribusi signifikan terhadap efisiensi ruang
praktik, kebersihan lingkungan Kkerja, dan
keteraturan proses pembelajaran otomotif.

B. Saran
1. Pelatihan Guru & Siswa
Adakan pelatihan internal terkait
budaya kerja industri, termasuk sesi
simulasi 5S dan Gemba Walk.
2. Evaluasi Rutin
Monitoring pelaksanaan 5S sebaiknya
dilakukan tiap bulan oleh guru dan ketua
bengkel dengan format checklist.
3. Integrasi Kurikulum
Pendekatan 5S sebaiknya dijadikan
materi eksplisit dalam mata pelajaran
produktif agar pembiasaan menjadi bagian
dari proses pembelajaran formal
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